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ABSTRAK

ANALISIS MAKNA DAN PESAN MORAL DALAM ALBUM LAGU
RACINE CARRE KARYA STROMAE

Oleh

CECILLIA INEZTA DAMAYANTI

Penelitian ini mempunyai dua tujuan utama, yakni mengidentifikasi bentuk-
bentuk makna dalam lirik lagu Papaoutai, Formidable dan Carmen pada album
Racine Carréee karya Stromae, dan mendeskripsikan nilai-nilai pesan moral yang
terdapat pada lirik lagu Papaoutai, Formidable dan Carmen album Racine Carrée
karya Stromae. Data pada penelitian ini yaitu lirik lagu yang mengandung bentuk
makna dan pesan moral. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Kemudian, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode simak dengan teknik dasar berupa teknik sadap dan teknik lanjutan berupa
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), serta teknik catat dengan menggunakan
tabel data. Selanjutnya, pada proses menganalisis data digunakan metode padan
referensial dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutan, yaitu
teknik Hubung Banding Menyamakan (HBS). Hasil pada penelitian ini, sebanyak
75 data berupa bentuk makna yang terdiri atas: 1) makna konseptual (9 data); 2)
makna konotatif (14 data); 3) makna kolokatif (14 data); 4) makna afektif (8 data);
5) makna sosial (15 data); 6) makna reflektif (9 data); dan 7) makna tematik (6
data). Selanjutnya, 9 data berupa bentuk pesan moral yang terdiri atas: 1) 4 data
pesan moral individual; 2) 5 data pesan moral sosial. Hasil dari penelitian ini
dapat dijadikan referensi, dan digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Prancis.

Kata kunci: lirik lagu, makna, pesan moral.



ABSTRACT

ANALYSE DU SENS ET DES MESSAGES MORAUX DANS L'ALBUM
RACINE CARRE PAR STROMAE

Par

CECILLIA INEZTA DAMAYANTI

Cette recherche a deux objectifs, ce sont identifier les formes de sens dans les
paroles des chansons Papaoutai, Formidable et Carmen de I'aloum Racine Carrée
par Stromae, et décrire les valeurs de messages moraux dans les paroles des
chansons Papaoutai, Formidable et Carmen sur l'album Racine Carrée par
Stromae. Les données de cette recherche sont des paroles de chansons contenu la
forme de sens, et des messages moraux. Cette recherche utilise la méthode de
recherche descriptive qualitative. Ensuite, la collecte de données dans cette
recherche a utilisé la methode de lecture avec la technique de base de citation, qui
se poursuit par la technique de lecture attentive, et la technique de notation en
utilisant le tableau de données. Les résultats de cette recherche, indiquent que 75
donnees forme de sens qui composé de: 1) sens conceptuel (9 données), 2) sens
connotatif (14 données), 3) sens collocatif (14 données), 4) sens affectif (8
donneées), 5) sens sociale (15 données), 6) sens réflexif (9 donnees), et 7) sens
thématique (6 données). Par ailleurs, 9 données sont sous forme de messages
moraux constitués de: 1) 4 données de messages moraux individuels, 2) 5 donnees
de messages moraux sociaux. Les résultats de cette recherche peuvent étre utilisés
comme référence, et peuvent étre utilisés dans le processus d'apprentissage du
francais.

Mot-clés: message moraux, sens, paroles de chansons.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lagu adalah salah satu perwujudan dari karya sastra, yang berisi kata-kata
dan dinyanyikan dengan nada. Lagu termasuk genre sastra karena, lirik dalam
lagu merupakan bagian dari suatu karya sastra (puisi), yang berisikan curahan
pribadi dari seseorang tentang suatu hal yang sudah dialami, dilihat, maupun
didengar. Sejak dahulu, lagu telah menjadi media untuk membagikan
pengalaman, menceritakan sesuatu dan mempengaruhi pendengarnya, untuk
menimbulkan sebuah komentar atau opini. Melalui lirik yang khas dan mudah
diterima, lagu mampu menyampaikan pesan dari penciptanya, kepada siapa
saja yang menikmatinya. Oleh sebab itu, kecerdasan seorang pencipta lagu
dalam mengolah kata menjadi bait-bait lagu sangat diutamakan, agar makna
dan pesan pada lagu tersebut dapat langsung tersampaikan kepada

pendengarnya.

Dalam ranah pendidikan, lagu dapat juga digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif. Penggunaan lagu sebagai media dalam proses
pembelajaran, menuntut peserta didik untuk dapat menghayati, menganalisis,
dan menemukan makna serta pesan moral yang terkandung dalam lagu
tersebut. Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup permasalahan hidup,
dan seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia. Moral
dalam lagu merupakan petunjuk yang sengaja disisipkan oleh penciptanya,
berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut tentang permasalahan dalam
kehidupan manusia. Moral dapat diartikan sebagai norma yang ada pada

masyarakat, dimana setiap individu harus mematuhinya.

Sebagai suatu karya sastra, diciptakan nya lagu oleh pencipta lagu memiliki

tujuan agar pesan dan makna yang terkandung dalam lagu tersebut, dapat



tersampaikan dan berguna bagi kehidupan manusia. Namun penyampaian
akan makna dan pesan dalam suatu karya sastra, terkadang salah dimengerti
oleh pendengarnya. Makna dalam lirik lagu umumnya disampaikan dalam
macam-macam gaya bahasa, sehingga makna tersebut sukar untuk dipahami.
Sama halnya dengan sebuah karya sastra puisi, lagu memiliki arti atau makna
yang disampaikan secara implisit atau tersirat. Makna tersirat tersebut dapat
menimbulkan adanya ambiguitas, atau adanya makna ganda yang terkandung
dalam suatu karya sastra. Tidak heran jika banyak terjadi kekeliruan dalam
memahami sebuah makna, yang terkandung pada lirik lagu.

Sejatinya makna tidak dapat dipahami tanpa memperhatikan hubungannya,
dengan hal-hal dalam bahasa maupun di luar bahasa itu sendiri. Adanya
perbedaan sosial dan kebudayaan dalam suatu bahasa, dapat menghambat
seseorang dalam memahami suatu makna kata. Dalam suatu bahasa yang
penuturnya berasal dari latar belakang budaya, pandangan hidup, dan status
sosial yang berbeda, menyebabkan makna dari sebuah kata memiliki nuansa
makna yang berlainan. Perbedaan tersebut menimbulkan terjadinya cara yang
berbeda, dalam mendefinisikan makna kata atau kalimat pada bahasa tertentu.
Hal itu menjadi persoalan yang akan dihadapi masyarakat di luar dari bahasa

tersebut, jika tidak akrab dengan budaya nya.

Adanya perbedaan dalam ranah linguistik suatu bahasa, juga dapat menjadi
faktor penghambat seseorang dalam memahami makna kata. Setiap bahasa
memiliki struktur gramatikal dan struktur leksikal tersendiri, yang mungkin
berbeda dengan bahasa lainnya. Umumnya makna kata dalam satu bahasa,
tidak seutuhnya sama dengan makna kata yang sepadan dalam bahasa lain.
Akibatnya, setiap bahasa dari berbagai negara akan memiliki makna yang

berbeda tergantung pada konteks dan situasinya.

Untuk dapat memahami makna kata yang terdapat dalam suatu bahasa,
diperlukan pemahaman lebih lanjut tentang makna. Interpretasi tentang
makna bahasa terdapat pada cabang ilmu bahasa, yaitu semantik. Semantik

merupakan cabang linguistik yang mempelajari tentang makna atau arti, yang



terkandung dalam suatu bahasa, kode, atau jenis lainnya. Semantik adalah
ilmu tentang makna yang diekspresikan oleh kata, frasa, dan kalimat dari
bahasa manusia yang dibatasi sebagai suatu ekspresi, dalam pemisahan situasi
pembicara atau penyimak tertentu. Sebagai ilmu tentang makna bahasa,
semantik menjadi poin penting dalam komunikasi dan interaksi sesama
individu. Semantik memiliki tujuan untuk mencari tahu suatu kebenaran, dari
makna kata yang disampaikan dalam bahasa tertentu. Semantik berperan
dalam pemilihan makna yang paling sepadan dengan kata yang sedang
dibaca, dan menyisihkan makna-makna yang dianggap tidak selaras

Mempelajari semantik sangat berguna bagi kehidupan bermasyarakat.
Melalui semantik seseorang dapat lebih mudah memahami makna suatu
bahasa, yang diucapkan saat berkomunikasi dengan orang lain. Dengan
memahami makna dari suatu bahasa, juga dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa seseorang. Selain itu dapat memudahkan seseorang dalam
mengolah kata, saat menyampaikan informasi kepada orang lain. Dengan
mempelajari semantik, peserta didik dapat dengan mudah menekuni makna
kata dalam suatu bahasa, baik bahasa yang dipelajarinya maupun bahasa yang
belum dipelajarinya. Oleh karena itu, pemahaman makna dalam lirik lagu
akan lebih dimengerti jika memperhatikan unsur-unsur pembentuknya

melalui pendekatan semantik.

Salah satu penyanyi dan penulis lagu yang terkenal di Perancis adalah Paul
Van Haver, atau lebih dikenal dengan nama Stromae. Stromae Kkerap
melakukan permainan kata dan frasa, yang ia tuangkan ke dalam karya
lagunya. Tidak heran jika banyak ditemukan lirik yang makna nya tidak dapat
ditebak, jika hanya dengan melihat kata-kata pembentuknya. Kata-kata dalam
lirik lagu Stromae tersebut, menyembunyikan pesan tersendiri yang ia
harapkan dapat dipahami oleh pendengarnya. Selain itu, pesan yang
disampaikan dalam karya Stromae senantiasa berkenaan dengan kehidupan

manusia, seperti dalam albumya yang berjudul Racine Carrée.



Album Racine Carrée mengangkat fenomena yang berkaitan dengan
kehidupan manusia dengan memuat 13 lagu di dalamnya. Sebagai contohnya
yaitu lagu Carmen, yang mengangkat tema keterasingan melalui jejaring
sosial. Dalam lagu Carmen, Stromae menggunakan interektualitasnya untuk
menyampaikan Kritiknya terhadap pengunaan media sosial. Dengan hal
tersebut, dalam lagu Carmen banyak ditemukan moral sosial, atau hubungan
manusia dengan manusia lain dalam kehidupan bermasyarakat di sekitarnya.
Berikut contoh moral sosial yang terdapat pada lirik lagu Carmen.

(1) Drabord on s'affilie, ensuite on se follow
“Pertama kita bergabung, lalu kita saling mengikuti”

Pada contoh (1) terdapat pesan moral sosial yaitu, “d'abord on s'affilie,
ensuite on se follow” yang artinya pertama-tama kita bergabung, lalu kita
saling mengikuti. Maksud dari larik tersebut adalah, disaat seseorang mulai
menggunakan media sosial Twitter, mereka dapat saling terhubung dengan
individu lainnya. Mereka saling mengikuti dan bertukar informasi di sosial
media, seperti yang terjadi di kehidupan manusia sehari-hari. Oleh karena itu
larik tersebut merupakan moral sosial, yaitu adanya hubungan manusia
dengan manusia lain nya. Tidak hanya nilai-nilai moral, setiap untaian kata
yang dituliskan di dalam album Racine Carrée memiliki banyak makna, baik
yang tersirat maupun tersurat. Berikut contoh makna yang terdapat pada lirik

lagu Formidable.

(2) Jesuis célibataire, depuis hier, putain!
“Saya lajang, sejak kemarin, persetan!”

Pada contoh (2) di atas kata “putain” merupakan makna sosial, atau makna
sebuah kata yang menunjukkan lingkungan sosial penggunanya. Putain
adalah kata yang biasa digunakan orang Prancis, untuk mengumpat pada
seseorang atau sesuatu hal. Dalam penggunaanya, orang Prancis sering
mengartikan putain sebagai kata umpatan seperti persetan, sial, celaka,
ataupun apes. Kata ini digunakan seperti penutur bahasa Inggris yang
menggunakan “shit” atau “damn . Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas,

peneliti tertarik untuk meneliti makna dan pesan moral yang terdapat dalam



1.2.

lirik lagu karya Stromae. Dari ketiga belas lagu dalam album Racine Carrée,
peneliti hanya memilih 3 lagu untuk di analisis yaitu Papaoutai, Formidable,

dan Carmen.

Penulis tertarik untuk meneliti makna dan pesan moral dalam lirik lagu
karena beberapa alasan. Adanya perbedaan sosial dan kebudayaan dalam
suatu tuturan bahasa, dapat menghambat seseorang dalam memahami sebuah
makna kata. Permainan kata dan frasa yang disisipkan pada lirik lagu,
menciptakan makna yang implisit atau tersirat, sehingga seringkali sukar
dipahami oleh penikmatnya. Selanjutnya dalam suatu karya sastra seperti
lagu, mengandung banyak nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam
kehidupan manusia. Adanya tuntutan dari kurikulum 2013, bahwa siswa
mampu memahami suatu karya sastra, berupa lirik lagu, puisi, atau prosa agar
memperluas wawasan, budi pekerti, dan kemampuan berbahasa. Terakhir,
karena makna dan pesan moral dalam sebuah karya sastra dapat di
implikasikan dalam pembelajaran bahasa Prancis di SMA. Oleh sebab itu,
penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengkaji lebih dalam, jenis-jenis

makna dan memahami pesan moral yang terkandung dalam lirik lagu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, didapatlah identifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Jenis-jenis makna apa sajakah pada lirik lagu Papaoutai, Formidable dan
Carmen karya Stromae?

2. Apakah pesan moral yang terdapat pada lirik lagu Papaoutai, Formidable

dan Carmen karya Stromae?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasikan bentuk-bentuk makna lirik lagu Papaoutai,
Formidable dan Carmen album Racine carrée karya Stromae.

2. Mendeskripsikan nilai-nilai pesan moral pada lirik lagu Papaoutali,
Formidable dan Carmen album Racine carrée karya Stromae

1.4. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 manfaat yaitu manfaat praktis dan

teoritis, berikut uraiannya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian wawasan, dalam
pengembangan ilmu pengetahuan sebagaimana mestinya. Dapat memberi
kontribusi yang positif dan sumber referensi yang relevan, bagi penelitian
selanjutnya dalam bidang ilmu linguistik yaitu semantik. Selain itu,
penelitian ini dapat bermanfaat bagi bidang pendidikan dalam
meningkatkan pengetahuan berbahasa Prancis, yaitu dalam kemampuan

membaca (Compréhension Ecrite).

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu:

a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti, dalam menulis sebuah karya ilmiah serta menambah wawasan
peneliti, dalam bidang ilmu linguistik khususnya semantik.

b) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi

yang relevan, bagi penelitian selanjutnya tentang makna dan pesan



d)

moral yang terdapat pada lagu, serta penelitian dalam bidang ilmu
linguistik yaitu semantik.

Bagi Pemelajar Bahasa Prancis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemelajar bahasa
Prancis di SMA, dalam keterampilan membaca (Compréhension
Ecrite). Seperti meniru, dan berpartisipasi dalam interaksi untuk
memahami teks lisan dan tulis, mengenai lirik lagu bahasa Prancis
(parole d’une chanson).

Bagi Pengajar Bahasa Prancis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengajar bahasa Prancis
untuk memperoleh referensi, dan ilmu pengetahuan mengenai jenis
makna dan pesan moral sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran

bahasa Prancis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Semantik

Semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna atau arti
suatu bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Goosse dalam Hind (2020) “La
sémantique étudie la signification, le contenu du message, le signifié ”. Yang
berarti, semantik mempelajari tentang makna, isi pesan dan arti. Pendapat
lainnya menurut Moeschler dan Auchkin dalam Pradivasari, et al. (2021) “La
sémantique étudie la signification des mots, des groups de mots et de phares,
indépendamment des informations fournies par la situation ou le contexte
extralinguistique . Yang artinya semantik mempelajari arti kata, kelompok
kata dan kalimat, terlepas dari penjelasan yang diberikan oleh situasi atau
konteks ekstralinguistik. Ferdinand de Saussure dalam Chaer (2007)
mengemukakan teori bahwa, setiap tanda linguistik terbentuk oleh dua buah
komponen yang tidak terpisahkan, yaitu komponen signifiant (bunyi) dan

komponen signifie (makna).

Semantik juga menelaah tanda yang menyatakan hubungan antar makna, serta
pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat (Dewi dkk., 2020). Hal ini
sesuai dengan pendapat Kridalaksana (2001) bahwa, semantik merupakan
bagian dari sebuah bahasa, yang memiliki hubungan dengan makna ungkapan
dan struktur makna suatu tuturan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa semantik adalah ilmu yang mempelajari tentang
makna atau arti, yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ilmu semantik merupakan
cabang ilmu yang mempelajari lebih dalam tentang pemahaman makna,
wujud makna, komponen makna, perubahan makna, jenis-jenis makna, dan

penyebab kata hanya memiliki satu makna atau lebih.



Menurut Chaer yang dikutip dari Billy (2018) jenis-jenis semantik
berdasarkan tataran atau bagian dari bahasa terbagi menjadi empat jenis, yaitu
semantik leksikal, semantik sintaksikal, semantik kognitif dan semantik
gramatikal. Istilah tersebut digunakan para ahli bahasa, untuk menyebut salah
satu cabang ilmu bahasa yang bergerak pada tataran suatu makna. Namun,
pada penelitian ini berhubungan pada makna yang berikatan dengan semantik

leksikal, dan semantik gramatikal.

1) Semantik Leksikal
Semantik leksikal merupakan jenis semantik yang objek penelitiannya
adalah leksikon dari suatu bahasa. Semantik leksikal adalah kajian
semantik yang memfokuskan pada pembahasan sistem makna, yang
terdapat dalam suatu kata atau leksem. Istilah leksem sering digunakan
dalam semantik untuk menjuluki satuan bahasa yang memiliki makna.
Menurut Pateda (2001) pada semantik leksikal, suatu makna kata yang
berdiri sendiri baik dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan,
maknanya adalah sama seperti yang terdapat pada kamus bahasa tertentu.
Pateda (2001) mengemukakan bahwa dalam kajian semantik, semantik
leksikal lebih memfokuskan pada pembahasan sistem makna yang terdapat
dalam suatu kata atau leksem. Selain itu, Pateda (2001) menambahkan
bahwa semantik leksikal merupakan kajian semantik yang lebih
mentikberatkan, pada pembahasan sistem makna yang terdapat dalam

suatu kata atau leksem.

Berbagai makna yang terdapat pada kata atau leksem disebut makna
leksikal, atau makna yang terdapat didalam kata sebagai satuan mandiri.
Makna leksikal membahas tentang makna pada sebuah leksem, yang
terdiri dari beberapa komponen pembentukan makna (Desmayanti dkKk.,
2020). Semantik leksikal biasa disebut sebagai makna kamus, misalkan
pada makna leksem “kuda” memiliki makna leksikal binatang menyusui
yang biasa dipelihara manusia, sebagai kendaraan atau tunggangan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa semantik leksikal
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adalah yang pembahasan sistem makna, yang terdapat dalam suatu kata

atau leksem.

2) Semantik Gramatikal
Semantik gramatikal merupakan jenis semantik yang objek cakupan nya
adalah makna-makna gramatikal dari tataran morfologi. Semantik
gramatikal didefinisikan sebagai pengkajian makna bahasa, dengan
menekankan hubungan dalam berbagai tataran gramatikal. Semantik
gramatikal mengkaji sebuah makna gramatikal yang memiliki kata, frasa,
morfem, klausa, dan juga kalimat. Menurut Pateda (2001) makna
gramatikal (grammatical meaning), atau makna struktural (structural
meaning), adalah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata

dalam kalimat.

Dapat dikatakan bahwa, semantik gramatikal adalah kajian semantik
mengenai makna yang terdapat dalam suatu kalimat. Verhaar dalam
Ginting & Ginting (2019) menyatakan bahwa semantik gramatikal jauh
lebih sulit dianalisis. Untuk menganalisis sebuah kalimat, tidak hanya
ditafsirkan dari kata-kata yang menyusunnya. Suatu kata akan bergeser
maknanya, apabila diletakkan atau digabungkan dengan kata lain. Oleh
karena itu untuk memahami suatu makna dalam kalimat, ada baiknya
untuk memperhatikan keseluruhan isi kalimat, dan sesuatu yang ada
dibalik kalimat tersebut.

2.2. Makna
Menurut Aminuddin dalam Risna (2020) makna merupakan hubungan antara
suatu bahasa dan dunia luar, yang telah disepakati bersama oleh pengguna
bahasa tersebut, sehingga dapat dipahami oleh satu sama lain. Makna
menurut pendekatan konseptual adalah gagasan, ide, konsep atau pengertian
yang melekat secara inheren, pada satuan bahasa atau satuan ujaran yang
dapat diwakili oleh sebuah kata atau leksem, karena makna itu merupakan

komponen yang ada pada leksem itu. Di dalam setiap kata memiliki makna
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atau mengakibatkan munculnya makna. Makna sebuah kata sangat ditentukan
oleh konteksnya ketika kata tersebut digunakan, oleh sebab itu makna selalu
menyatu pada tuturan kata maupun tuturan kalimat. Makna yang diungkapkan
oleh penutur harus mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaannya. Leech
(2003) mengatakan bahwa pentingnya suatu makna dalam komunikasi,

sebagai media antara pembicara dan pendengar untuk saling memahami.

Para ahli linguistik memberikan banyak pengertian tentang makna. Leech
(1981) memberikan penjelasan tentang makna “Meaning can be learned as a
linguistic phenomenon itself, not as something outside of language” yang
artinya sebuah makna dapat dipelajari sebagai fenomena linguistik itu sendiri,
bukan sebagai sesuatu di luar konteks bahasa. Leech (2003) memberikan
pengertian lain tentang makna “Meaning is an idea or concept that can be
transferred from the mind of the speaker in the mind of the hearer by
embodying them in the form of one language or another” yang artinya,
makna adalah ide atau konsep, yang dapat dialihkan dari pikiran pembicara
menuju pikiran pendengar dengan mewujudkan ide tersebut ke dalam bahasa

tertentu.

Menurut Kridalaksana yang dikutip dari Yoastri (2018) menyatakan bahwa
makna adalah sebuah maksud dari suatu topik pembicaraan, pengaruh satuan
bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia, dan hubungan
antara arti kesepadanan atau ketidak sepadanan antara dua bahasa. Sedangkan
Odgen dan Richards dalam Gari et al., (2019) memberikan pengertian lain
bahwa, makna adalah suatu sifat interistik, suatu esensi, intisari, dan pokok-
pokok yang terlihat atau terkandung dalam sebuah pernyataan. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa makna adalah arti atau
maksud dari suatu pernyataan yang dapat dialihkan dari pikiran pembicara ke
dalam pikiran pendengar, dengan mewujudkan ide tersebut ke dalam bahasa

tertentu.
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2.3. Jenis Makna
Menurut Chaer (2007) mengungkapkan bahwa ragam makna dibagi menjadi
enam Kriteria, yaitu berdasarkan jenis semantiknya terbagi menjadi makna
leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah
kata terbagi menjadi makna referensial dan makna nonreferensial,
berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata dibedakan menjadi
makna denotatif dan konotatif, berdasarkan ketepatan maknanya terbagi
menjadi makna umum dan makna khusus, berdasarkan ada atau tidak adanya
hubungan makna sebuah kata dengan makna yang lain, terbagi menjadi
makna konseptual dan makna asosiatif, dan berdasarkan dapat atau tidaknya
suatu makna ditelusuri, baik secara leksikal maupun gramatikal terbagi

menjadi makna idiomatikal dan peribahasa.

Pateda (2010) memberikan pendapat lain mengenai jenis-jenis makna, yakni
makna afektif, makna denotatif, makna deskriptif, makna ekstensi, makna
gramatikal, makna ideasional, makna intensi, makna khusus, makna kiasan,
makna kognitif, makna kolokasi, makna konotatif, makna konseptual, makna
referensial, makna stilistik, makna tekstual, makna tematis, dan makna
umum. Sedangkan Leech (2003) dalam bukunya membagi makna menjadi
tujuh yaitu makna konseptual, makna konotatif, makna kolokatif, makna

afektif, makna reflektif, makna sosial, dan makna tematik.

Berdasarkan jenis makna yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa jenis makna dalam semantik memiliki banyak jenis dan
dibedakan berdasarkan kategorinya masing-masing. Namun pada penelitian
ini, fokus penelitian berpusat pada makna yang dikemukakan oleh Geoffrey
Leech (2003) dalam bukunya, mengemukakan tentang cara menganalisis
makna dari suatu kata, frase, atau kalimat dengan menggunakan analisis
komponen makna. Leech menyatakan bahwa, analisis makna adalah suatu
proses menjeniskan pengertian dari suatu kata, ke dalam ciri-ciri khusus
minimalnya yaitu, ke dalam komponen yang kontras dengan komponen lain.
Agar makna dapat dikaji secara keseluruhan, Leech menggolongkan makna

menjadi 7 jenis sebagai berikut.
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2.3.1. Makna Konseptual (Conseptual Meaning)

Makna konseptual disebut juga sebagai makna denotative, atau makna
leksikal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Chaer (2013) vyaitu,
makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsep serta
referennya, dan terbebas dari hubungan apapun. Jadi, makna
konseptual sama halnya dengan makna makna denotatif dan makna
leksikal. Makna konseptual secara luas dianggap sebagai faktor sentral
dalam komunikasi linguistik, serta sebagai bagian integral dari fungsi
penting bahasa. Tarigan dalam Amilia & Anggraeni (2019) memberi
pernyataan bahwa, makna konseptual merupakan makna yang bersifat
umum,tradisional, dan presedensial, karena makna tersebut digunakan
selama berabad-abad, dan termuat dalam kamus. Kridalaksana dalam
Amilia & Anggraeni (2019) juga berpendapat bahwa, makna
konseptual adalah makna kata yang didasarkan atas hubungan antara
wujud di luar bahasa, yang diterapi satuan bahasa tersebut dengan

cepat.

Makna konseptual juga menekankan pada makna logis, atau dikatakan
sebagai makna yang mengacu pada logika. Misalnya, kata dari
"femme"” mengandung makna konseptual. Kata « femme »
mencangkup unsur-unsur + humain, - male, + adulte karena merujuk
pada manusia, laki-laki dan dewasa. Contoh lainnya adalah, kata glass
“gelas” atau cup “cangkir” yang memiliki makna sebagai tempat atau
media, yang digunakan untuk meminum air. Singkatnya, makna
konseptual adalah makna yang memfokuskan hal-hal yang logis,

seperti contoh kalimat berikut:

(3) La maison d’Emily
“Rumah milik Emily”

(4) Elle mange du riz
“Dia makan nasi”
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Pada contoh (3) la maison atau rumah, memiliki makna tempat
tinggal, suatu tempat yang dihuni oleh seseorang maupun sebuah
keluarga. Kata la maison adalah makna konseptual karena, dalam
kalimat tersebut la maison merupakan makna yang logis dan tidak
memiliki makna lainnya. Begitu juga pada contoh (4) yaitu kata
mange, yang berarti makan atau memasukkan sesuatu ke dalam mulut.
Mange juga termasuk dalam makna konseptual, karena kata makna
kata mange dalam kalimat tersebut adalah logis, dan sesuai dengan
konsep serta referennya.

Makna Konotatif (Connotative Meaning)

Makna konotatif adalah nilai komunikatif dari suatu ungkapan
berdasarkan apa yang dirujuknya. Dalam makna konotatif terdapat
sifat tambahan yang diacu, baik sifat fisik, psikis, atau sosial. Arti
konotatif adalah nilai komunikatif yang dimiliki ekspresi berdasarkan
apa yang dimaksud, melebihi dan di atas konten konseptualnya yang
murni. Makna konotatif dapat bersifat sindiran dengan denotasi yang
mengalami penambahan, dapat dikatakan nilai komunikatif dari suatu
ungkapan menurut apa yang diacu, melebihi dari isinya (Risyadi dkk.,
2018).

Menurut Leech (2003) dalam makna konotatif ada makna tambahan
yang dapat merujuk seperti, fisik, psikis atau sosial. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Kreidler dalam Sinaga (2020), “Connotation
refers to the personal aspect of meaning, the emotional associations
that the word arouses” yang artinya, konotasi mengacu pada aspek
makna pribadi dan asosiasi emosional, yang ditimbulkan oleh kata
tersebut. Selain itu, Leech (1981) menyatakan bahwa makna suatu
konotasi relatif tidak stabil, artinya konotasi itu dapat berubah-ubah
menurut budaya dan masanya. Sedangkan menurut Pateda (2010),
makna konotatif (conotative meaning) muncul sebagai akibat asosiasi

pemakai bahasa terhadap suatu kata yang dibaca atau didengar.
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Sebagai contoh misalnya, makna konotatif dari kata “malikat” yang
memiliki sifat tambahan yaitu suci, baik, lemah lembut dan cantik.
Jadi, malaikat sering dikonotasikan sebagai sesuatu yang sangat indah.
Makna konotatif juga dapat digunakan untuk memperhalus kata, agar
terkesan lebih sopan. Hal tersebut dikarenakan makna konotatif
mengandung nilai emosional, sehingga dapat bermakna positif
(positive connotation), atau bermakna negatif (negative connotation)

seperti contoh berikut:

(5) He’s involved in a corruption case. He's such a mouse
“Dia terlibat dalam kasus korupsi. Dia seperti tikus”
Pada contoh (5) di atas, kata mouse memiliki arti harfiah yaitu seekor
tikus. Namun kata mouse dalam kalimat tersebut merupakan makna
konotatif, yakni sebutan untuk seorang koruptor atau pelaku tindak
pidana korupsi. Dapat dikatakan demikian karena, mouse atau tikus
dianggap sebagai binatang yang mendatangkan kerugian manusia,
sama halnya dengan seorang koruptor. Selanjutnya makna konotatif
juga digunakan untuk mengacu makna lain, yang terdapat di luar

makna leksikalnya seperti contoh berikut:

(6) 1l déclare sa flamme.
“Dia menyatakan gairah cintanya”
(Sumber: Arifin dan Soemargono, 2004)

Kata flamme pada contoh (6) di atas, merupakan makna konotatif
karena arti yang sebenarnya adalah api. Namun pada kalimat tersebut
kata flamme memiliki makna lain, yaitu “gairah cintanya”. Dapat
dikatakan demikian karena kata flamme dalam kalimat tersebut
mendapatkan makna tambahan, dan juga merupakan ungkapan yang
memiliki arti kiasan yaitu “gairah cinta”. Namun tiap semua kata
merupakan makna konotatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa suatu kata
dapat dikatakan makna konotatif, apabila pada kata itu terdapat nilai

rasa, baik itu bernilai positif maupun negatif.
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2.3.3. Makna Kolokatif (Collocative Meaning)

Makna kolokatif merupakan makna yang mengandung asosiasi yang
diperoleh suatu kata. Asosiasi tersebut disebabkan oleh kata-kata yang
cenderung muncul di dalam lingkungannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Leech (2003) “The collocative meaning consists of the
association of words obtained because of the meaning of words that
tend to appear in their environment”. Makna ini berhubungan dengan
penempatan makna dalam frase sebuah bahasa, yang disebabkan oleh
makna kata yang sudah ada dalam sebuah lingkungan (Risyadi dkk.,
2018). Makna kolokatif juga diartikan sebagai makna yang berkaitan

dengan ciri-ciri tertentu, dari beberapa kata yang bersinonim.

Menurut Leech dalam Nelvia et al., (2019) “Collocative meaning
deals with the word which is associated with another word in order to
make the word becomes a good phrase and sounds correct.
Collocative meaning means the meaning of the word obtained in
accordance with the meaning of words that tend to occur together
with it”. Yang berarti bahwa, makna kolokatif berhubungan dengan
kata yang diasosiasikan dengan kata lain, sehingga kata tersebut

menjadi frase yang baik dan terdengar benar.

Makna kolokatif biasa disebut juga sebagai makna yang berkaitan,
dengan penggunaan beberapa kata dalam lingkungan yang sama.
Contoh dari makna kolokatif yaitu, kata “cantik” dan “tampan”.
Kedua kata tersebut termasuk makna kolokatif karena berasal dari
ranah dan arti dasar yang sama, yaitu menarik atau sedap dipandang.
Kata tersebut dapat dibedakan berdasarkan kisaran kata benda, yang
cenderung muncul atau ditempatkan bersama. Dapat dikatakan bahwa
makna kolokatif merupakan pemakaian Kkata-kata yang saling
berkolokasi, dan mendukung kepaduan suatu wacana. Seperti contoh

kalimat yang merupakan makna kolokatif, sebagai berikut:
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(7) J’habite dans une grande maison avec un rez-de-chaussee et
un étage. Devant la maison, il y a un petit jardin. Et puis, il y a
une petite cuisine et un grand salon salle & manger. 1y a
aussi un grand bureau.
“Aku tinggal di sebuah rumah besar dengan lantai dasar dan
lantai atas. Di depan rumah ada sebuah taman kecil. Dan
kemudian ada dapur kecil dan ruang makan yang besar. Ada
juga kantor yang besar”.
Pada contoh (7) di atas, pemakaian kata-kata seperti une grande
maison, un rezde-chaussée, un étage, un petit jardin, une petite
cuisine, un grand salon salle @ manger, un grand bureau merupakan
kata yang ada di sekitar rumah. Dalam penggunaannya, kata-kata
tersebut merupakan kata dalam lingkungan yang sama, serta saling

berkolokasi dan mendukung konstruksi wacana tersebut.
Makna Afektif (Affective Meaning)

Makna afektif adalah makna yang mencerminkan perasaan pribadi,
dari seorang pembicara terhadap lawan bicara, atau terhadap suatu
objek pembicaraan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Leech dalam
Yunira et al., (2019) “Affective meaning is something that reflects a
speaker's personal feelings, including his attitude towards the listener
or his attitude towards something that is being discussed. In this
meaning type, the feeling of speaker or writer to the hearer or reader
is clear”. Yang artinya, makna afektif adalah sesuatu yang
mencerminkan perasaan pribadi seorang pembicara, termasuk sikapnya
terhadap pendengar atau sikapnya terhadap sesuatu yang sedang
dibahas.

Menurut Chaer (2003) makna afektif adalah makna yang lebih terasa
secara lisan, dan bersifat parasite, maksudnya bahwa untuk
mengungkapkan emosi atau perasaan pribadi, makna afektif
menggunakan perantara kategori makna yang lain, seperti makna

konseptual atau konotatif. Selain itu, Leech (2003) menyatakan bahwa
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dalam makna afektif, ada unsur-unsur bahasa yang fungsinya adalah
mengungkapkan emosi atau perasaan pribadi. Jadi, ketika
menggunakan kata tersebut seseorang dapat mengkomunikasikan
perasaan dan sikapnya, tanpa perantara fungsi semantik yang lain.

(8) 1l m'a laissé seul! c’est agacant!
“Dia meninggalkan ku sendiri! menyebalkan sekali!”
Pada contoh (8) di atas, kata c’est agacant merupakan bentuk
perasaan marah dan kesal, yang ditujukan kepada seseorang. Kalimat
pada contoh (8) diatas merupakan makna afektif karena, kata-kata
yang dipergunakan merefleksikan perasaan seseorang, termasuk
sikapnya terhadap mitra tutur maupun sesuatu yang dibicarakan.
Tidak hanya perasaan marah atau kesal, makna afektif dapat juga
mengambarkan bentuk sarkasme. Seperti contoh kalimat berikut ini:

(9) I'm sorry, but I wonder if you would be so kind as to lower
your voice as a little
“Maaf, tapi saya ingin tahu apakah anda akan berbaik hati
untuk mengecilkan suara anda”

Pada contoh (8) di atas, kalimat tersebut juga termasuk dalam makna
afektif. Kesan kesopanan dalam kalimat tersebut, dapat digunakan
untuk mengekspresikan unsur sarkasme yang ditujukan kepada

seseorang.

Makna Sosial (Social Meaning)

Menurut Leech dalam Nelvia et al., (2019) makna sosial adalah makna
sebuah kata yang menunjukkan lingkungan sosial penggunanya.
Makna sosial dapat berupa dialek, ragam bahasa, serta asal-usul
penutur menurut lingkungan geografis, atau status sosial. Leech
(2003) menekankan bahwa makna sosial mencakup semua situasi
sosial tentang penggunaan suatu bahasa. Hal tersebut karena, makna
sosial terkait erat dengan berbagai kelompok sosial, yang merupakan

bagian dari situasi itu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Leech
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dalam Yunira et al. (2019) “Social meaning can be understood
through the recognition of different dimension and level of style within
the same language .

Seseorang dapat mengetahui makna sosial melalui dialek, waktu,
bidang, status, modalitas, dan singularitas. Misalnya kata nigga, kata
tersebut menunjukkan bahwa penuturnya mungkin penduduk
Amerika, yang berkulit hitam. Selain itu, ada beberapa makna sosial
yang memiliki makna konseptual. Contohnya seperti kata steed atau
horse, yang merupakan sebuah sinonim. Kedua kata tersebut memiliki
arti yang sama yakni seekor kuda, tetapi dalam penggunaannya dapat
berbeda di dalam bidang sosial.

Makna sosial juga dapat diartikan sebagai makna yang didasarkan
pada segi pengucapan, kosa kata, serta tata bahasa dari seorang
individu atau atau seperti adanya ungkapan, frasa, dan pepatah yang
berasal dari suatu kelompok tertentu. Seperti contoh kalimat sebagai
berikut:

(10) Salut mec, tu fais quoi ce soir?
“Hei bung, apa yang kamu lakukan malam ini?”

Pada contoh (10) di atas, kata mec adalah kata yang digunakan
kebanyakan orang Prancis, sebagai sebuah panggilan. Paling sering,
mec sering digunakan oleh anak muda Prancis, sebagai nama
panggilan yang menunjukan kedekatan antar teman yang artinya

seperti bung, atau sobat.

Makna Reflektif (Reflective Meaning)

Makna reflektif merupakan makna yang terdapat dalam kasus makna
konseptual ganda, atau makna yang muncul pada suatu kata akibat
adanya konsep ganda, pada kata tersebut. Makna konseptual berganda
muncul ketika, satu indera kata membentuk bagian dari respon

terhadap indera lain, jadi ada semacam ambiguitas. Menurut Leech
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dalam Nelvia et al. (2019) “That reflected meaning is the meaning that
appears in cases of multi-conceptual meaning, integrating one
meaning from a word relating to our understanding of another
dimension ”. Yang artinya, makna reflektif adalah makna yang muncul
dalam kasus makna multi-konseptual, mengintegrasikan satu arti dari

kata yang berkaitan, dengan pemahaman kita tentang dimensi lain.

Leech (2003) mengungkapkan bahwa, makna reflektif terjadi ketika
pengertian suatu kata pada pemakainya, secara otomatis memunculkan
sebagian respon untuk membentuk pengertian lain. Seperti contoh
larik dalam lagu Papaoutai, sebagai berikut:

(11) Ah, sacré papa
“Ah, astaga ayah”
Pada contoh (11) di atas, kata sacré berarti sesuatu yang suci atau
sakral. Dalam larik tersebut, kata sacrée memunculkan adanya
pengertian lain, yaitu bentuk kekaguman yang ironis atau dapat berupa
sindiran. Sacré dapat berarti “astaga” atau “oh betapa”, yang bisa
berupa hal positif ataupun negatif, tergantung pada nada dan
konteksnya. Kata sacré dalam larik tersebut memunculkan makna
lain, atau adanya ambiguitas. Dapat disimpulkan bahwa makna
reflektif merupakan makna yang menggunakan pilihan frase ambigu,
sebagai pelengkap suatu hal positif atau sebuah penghinaan (negatif)

yang disengaja.

Makna Tematik (Thematic Meaning)

Makna tematik merupakan makna yang dikomunikasikan menurut
cara penutur atau penulis, dalam menata pesannya dan memfokuskan
pesannya pada penekanan. Fokus dan penekanan dalam makna
tematik, terdapat pada pemilihan dan penempatan kata. Leech dalam
Ticoalu et al. (2021) menyatakan bahwa, makna tematik adalah
masalah pemilihan kata kata serta pilihan, antara konstruksi

gramatikal dan alternatif, misalnya dalam kalimat:
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(12)a. Mme Dona a fait don du premier prix
“Bu Dona menyumbangkan hadiah pertama”
b. Le premier prix a été offert par Mme Dona

“Hadiah pertama ditawarkan oleh Ms. Dona”
Pada contoh larik (12) (a) berarti bu Dona menyumbangkan hadiah
utama, sedangkan (b) hadiah utama telah disumbangkan oleh bu
Dona. Pada kalimat pertama, siapa yang memberi hadiah utama
adalah yang terpenting. Namun pada kalimat kedua, apa yang
diberikan oleh bu Dona, merupakan yang terpenting. Kedua kalimat
tersebut memiliki makna konseptual yang serupa, namun tujuan
komunikasi yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan struktur

gramatikal atau elemen leksikal, penekanan, dan intonasi.

2.4. Pengertian Pesan

Arti kata pesan adalah suatu perintah, nasihat, permintaan atau amanat, yang
disampaikan lewat orang lain. Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi, dengan harapan
bahwa yang disampaikan dapat berhasil dalam menimbulkan sesuatu
(Sulandjari, 2021). Pesan merupakan keseluruhan dari apa yang ingin
disampaikan oleh komunikator, melalui lisan maupun tulisan. Isi sebuah
pesan dapat berupa anjuran atau masukan, kepada individu yang ingin dituju.
Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa, pesan adalah
penyampaian suatu gagasan dan perasaan seseorang di dalam proses
komunikasi. Pesan tersebut dapat terbagi menjadi 2 jenis, yaitu sebagai
berikut.
1) Pesan Moral
Pesan moral adalah pesan berupa ajaran dan wejangan baik lisan maupun
tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan bertindak, agar ia
menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral adalah
berbagai orang dalam kedudukan yang berwenang, seperti orang tua, guru,

para pemuka masyarakat, pemuka agama, dan lain-lain. Pesan moral
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merupakan prilaku baik, atau buruk manusia di dalam kehidupannya. Baik
buruknya perilaku manusia, ditinjau dari segala sisi baik itu prilaku
terhadap dirinya sendiri, prilaku dengan orang lain, maupun prilaku
dengan lingkungan sekitar.
2) Pesan Kritik Sosial

Pesan kritik sosial hampir mencakup tentang keseluruhan aspek dalam
kehidupan manusia, seperti bidang agama, politik, ekonomi, dan sosial.
Dalam ranah sastra, terdapat banyak karya sastra yang ditunjukkan untuk
mengkritik, berbagai aspek kehidupan. Di dalam kritik sosial, pesan-
pesannya tidak ditunjukkan hanya kepada penikmat sastra saja, melainkan

untuk seluruh masyarakat.

2.5. Definisi dan Jenis Pesan Moral

Menurut Thomas Lickona dalam Kotaniartha & Wijayanti (2019), pesan
merupakan sebuah perintah atau suatu nasihat, sedangkan moral artinya
tindakan positif. Moral adalah ajaran tentang baik atau buruk nya suatu
perbuatan, sikap, kewajiban dan sebagainya. Moral juga dapat diartikan
sebagai suatu perilaku, sikap, atau tindakan yang dilakukan seseorang pada
saat melakukan sesuatu. Menurut Soerjono Soekanto dalam Setyawan (2018),
kata pesan moral merupakan suatu penilaian yang dikemukakan baik dalam
bentuk tulisan, maupun lisan tentang suatu hal yang berkenaan dengan
perilaku interpersonal, atau berkaitan dengan proses sosial. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, pesan moral diartikan sebagai
suatu perintah atau nasihat, yang menuntut seseorang untuk melakukan
tindakan positif dan menjaga prilaku, sikap, serta tindakan di lingkungan

sosial nya.

Moral dalam karya sastra mencerminkan pandangan hidup pengarang yang
bersangkutan. Pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan,
adalah hal yang ingin disampaikan kepada pendegar. Moral dalam sastra

dimaksudkan sebagai, sebuah nasihat yang berhubungan dengan ajaran moral
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tertentu, yang bersifat praktis dan dapat tersampaikan kepada penikmatnya.
Moral dalam sastra merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh
pengarang nya, tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah
kehidupan. Menurut Nurgiyantoro (2013), moral dalam karya sastra dapat
dipandang sebagai amanat, pesan dan nasihat yang ditujukan oleh siapapun
yang menikmati karya sastra tersebut. Dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa moral dalam sastra sangat berkaitan dengan nilai-nilai
kehidupan, untuk dapat dimaknai oleh penikmatnya setelah mendengar, atau

membaca suatu karya sastra tersebut.

Nurgiyantoro (2013) memberikan pernyataan bahwa moral dalam karya
sastra dapat dibagi menjadi 3 jenis. Moral itu meliputi moral hubungan
manusia dan Tuhan, hubungan manusia dan diri sendiri, dan hubungan

manusia dan manusia lain dalam lingkup sosial dan alam.

2.5.1. Moral Individual

Moral individual atau moral individu, adalah moral yang menyangkut
hubungan manusia dengan kehidupan pribadinya sendiri, atau
bagaimana tata cara manusia memperlakukan dirinya sendiri. Moral
individual ini mendasari perbuatan manusia, dan menjadi panduan
hidup bagi manusia untuk, menentukan arah dan aturan yang perlu
dilakukan dalam kehidupan nya. Moral individual meliputi eksistensi
diri, keberanian, kejujuran, bekerja keras, kesabaran, kekecewaan,
menepati janji, tidak mudah putus asa, rendah hati, rasa takut, rasa

rindu, rasa kesepian, rasa dendam dan penyesalan.

Menurut Djamaris dalam Wahyuni et al. (2019) manusia merupakan
mahluk sosial, namun juga merupakan makhluk individu yang
mempunyai keinginan pribadi untuk meraih kebahagiaan, kepuasan,
dan ketenangan dalam hidup. Untuk mencapai impian itu bukanlah hal
yang mudah, manusia memerlukan pengorbanan serta perjuangan

yang besar. Hal-hal yang berkaitan dengan impian dari setiap
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individu, adalah yang dimaksud dari moral individu. Berikut contoh

moral individu.

(13)Clara se sent seule. Avant ¢a, elle a passé un coup de fil a Irene.
Elle lui a demandé si Robert avait écrit.
“Clara merasa kesepian. Sebelumnya, dia menelpon Iréne. Dia
bertanya apakah Robert mengirim surat untuknya”
Pada contoh (13), kalimat di atas merupakan moral individual, atau
hubungan manusia dengan diri sendiri. Rasa kesepian yang dirasakan
oleh Clara, merupakan bagian dari adanya ungkapan perasaan yang
berhubungan dengan diri nya sendiri. Oleh karena itu kalimat diatas
termasuk dalam moral individual atau hubungan manusia dengan

dirinya sendiri.
Moral Sosial

Moral sosial adalah moral yang menyangkut tentang hubungan
manusia dengan manusia lain, dalam kehidupan bermasyarakat atau
lingkungan di sekitarnya. Moral sosial mencakup bagaimana
seseorang harus bersikap, menyelesaikan masalah dan menghadapi
situasi tertentu. Dalam berhubungan dengan masyarakat, manusia
perlu memahami norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat,
agar terjalin nya hubungan yang baik antar sesama manusia. Moral
sosial ini mencakup prinsip bekerja sama, tolong-menolong, kasih
sayang, kerukunan, memberi nasihat, gotong royong dan perduli

dengan sesama.

Menurut Nurgiyantoro (2013) moral sosial adalah, tentang bagaimana
seseorang harus bersikap, dalam menyelesaikan masalah dan
menghadapi situasi atau kondisi tertentu. Dapat disimpulkan bahwa,
moral sosial atau hubungan manusia dengan manusia lain adalah suatu
sikap yang dilakukan, ketika seseorang berhubungan dengan orang
lain dalam kehidupannya sehari-hari. Adapun moral sosial atau

hubungan manusia dengan manusia lain, sebagai berikut:
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(14) On mange sur la terasse. Le tout, c’est d’étre la, ensemble. On se
regarde, on se sourit avec pudeur.
“Kami makan di teras. Semuanya telah ada di sana, bersama. Kami
saling menatap, kami tersenyum dengan tersipu malu ”.

Pada contoh (14) di atas, terdapat rasa kebersamaan yang merupakan
bagian dari moral sosial, atau hubungan manusia dengan manusia
lainnya dalam kehidupan. Dari kutipan di atas, tampak bahwa mereka
menikmati kebersamaan tersebut, rasa kebersamaan seperti itu telah
cukup bagi mereka. Rasa kebersamaan merupakan nilai positif yang
penting untuk dimiliki seseorang dalam menjalani kehidupan,

khususnya dalam kehidupan berkeluarga.
Moral Religi

Moral religi adalah moral yang menyangkut tentang hubungan
manusia dengan Tuhan. Moral religi mencakup kepercayan dengan
ada & kuasa Tuhan, berserah diri kepada Tuhan, dan memohon ampun
kepada Tuhan. Moral religi mengeratkan hubungan manusia kepada
Tuhan, seperti berdoa kepada Tuhan, berserah diri kepada Tuhan,
pengakuan adanya Tuhan, dan bersyukur atas rezeki yang diberikan
Tuhan. Moral hubungan manusia dan Tuhan yang terkandung dalam
suatu karya sastra dimaksudkan agar, pendengar mendapatkan
renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai
agama (Wahyuni dkk., 2019).

Menurut Nurgiyantoro (2013) hubungan manusia dengan Tuhannya,
tidak lepas dari persoalan hidup dengan diri sendiri. Persoalan hidup
tersebut antara lain harga diri, percaya diri, dendam, kesepian, yang
bersangkutan dengan kehidupan manusia. Hubungan manusia dengan
Tuhan dapat dilakukan dengan taat beribadah, berdoa kepada Tuhan,
ataupun wujud lain yang menunjukkan adanya hubungan vertikal
dengan Tuhannya (Wahyuni et al., 2019). Seperti contoh dalam

kutipan berikut ini:
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(15)“Pada diri-Nya ku mohon, mudahkan hidupnya hiasi
dengan belai-Mu”

Pada contoh (15) di atas, kutipan tersebut merupakan moral religi atau

hubungan manusia dengan Tuhan. Dapat terlihat dengan jelas, bahwa

dalam kutipan tersebut menggambarkan seseorang yang sedang

berdoa, dan memohon kepada Tuhannya. Perilaku tersebut merupakan

nilai positif yang penting untuk diterapkan oleh setiap individu, agar

selalu taat kepada sang pencipta.

2.6. Lagu

Lagu merupakan hasil dari cipta rasa manusia yang memiliki nada dan irama.
Jean Maire Bretagne dalam Rahardja & Tumimbang (2020) memberikan
pengertian tentang lagu “La chanson est une littérature trés particuliére, car
son tempo interdit toute profondeur. Les paroles des chansons sont douces
parce qu’elles s’envolent, parce qu’elles glissent, légeres et naives” yang
artinya, lagu merupakan karya sastra yang sangat istimewa, karena tempo
sebuah lagu dapat menunjukkan setiap kedalaman makna. Lirik-lirik pada
lagu bersifat manis, sehingga dapat membuat pendengarnya merasa
tersanjung dan terpesona. Lagu dibuat berdasarkan komposisi musik serta
irama dan tempo, agar para pendengar dapat terhanyut perasaannya kedalam

makna lagu tersebut.

Lirik lagu termasuk dalam genre sastra karena, lirik adalah bagian dari karya
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan atau pengalaman pribadi, dan
merupakan susunan kata yang membentuk lagu. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Griffee dalam Pendit & Waulantari (2021) “Songs have elements in
common with speech and poetry, but they are a unique form” yang artinya,
lagu memiliki elemen yang sama dengan pidato dan puisi, tetapi lagu adalah
bentuk karya sastra yang unik. Lirik lagu sama halnya dengan puisi, tetapi
lirik disajikan dengan bentuk nyanyian dan termasuk dalam genre sastra

imajinatif.
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2.7. Album Racine Carrée

Gambar 1. Cover Album Racine Carrée
(Sumber: pinterest.com)

Pada Gambar 1, merupakan cover album Racine Carré karya Stromae.
Racine Carree adalah album kedua dari salah satu penyanyi berbakat asal
Belgia, Stromae. Album ini dirilis secara digital pada 16 Agustus 2013.
Stromae mengungkapkan keinginannya untuk menggabungkan pengaruh
musik Karibia dan Afrika, bersama dengan ketukan irama khasnya yang
terinspirasi tahun 1990-an. Dalam album ini Stromae mencoba untuk
mengeksplor tema yang beragam seperti keterasingan dari jaringan sosial,
masalah hubungan, diskriminasi, penyakit kanker, AIDS dan lain-lain. Album
Racine Carrée menerima sangat diterima di masyarakat karena, lirik-lirik

dalam album ini sangat nyata bagi kehidupan masyarakat.

Racine Carrée menduduki puncak tangga lagu di Prancis, Belgia, Belanda,
Swiss, Kanada, dan Jerman. Racine Carrée sepenuhnya memperlihatkan
kecerdasan Stromae, sebagai seorang musisi dan pencipta lagu pada
umumnya. Selain diangkat dari kisah dan pengalaman hidupnya, Stromae
banyak menggunakan istilah-istilah terkini dan umum, sehingga lagunya
mudah diterima di masyarakat. Racine Carrée dikemas dengan rima dan lirik

yang menarik, dengan padu-padan musik hip-hop dan sedikit unsur rapp.
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Selain menggunakan frasa yang sederhana, lagu lagu stromae banyak

mengandung makna dan pesan pesan moral di dalamnya. Di dalam album ini

terdapat 13 lagu yaitu Ta Féte, Papaoutai, Batard, Ave Cesaria, Tous les

memes, Formidable, Moules Frites, Carmen, Humain a 'eau, Quand c'est,

Sommeil, Merci, dan AVF. Namun dalam penelitian ini, hanya terfokuskan

pada 3 lagu karya Stromae, yaitu Papaoutai, Formidable, dan Carmen

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Papaoutai

Papaoutai dirilis pada 13 Mei 2013, sebagai single utama dari album
keduanya Racine carrée (2013). Judul Papaoutai sebenarnya berasal dari
kalimat Papa ou t’es yang artinya, dimana ayah. Papaoutai diangkat dari
kehidupan nyata Stromae, yang hanya dibesarkan oleh sang ibu karena
ayahnya terbunuh saat genosida Rwanda. Ketidakhadiranya sosok ayah
Stromae, menjadi inspirasi dalam penulisan lagu ini, yaitu tentang
perjuangan tumbuh dewasa tanpa figur ayah. Sama seperti kisah hidup
Stromae, lagu ini berkisah tentang seorang anak lelaki yang kehilangan
kasih sayang dan eksistansi, dari figur seorang ayah. Kekuatan lagu ini
adalah pada makna yang kuat, dari setiap kata yang digunakan. Walaupun
lirik dan arti yang menyentuh, lagu ini disajikan dengan ritme dan melodi
yang menghibur.

Formidable

Formidable adalah single yang meraih kesuksesan setelah Papaoutai.
Lirik dalam lagu ini, menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh
anak-anak muda Prancis. Lagu ini menggambarkan tentang seorang
pemuda, yang baru saja putus cinta. Sisi lain dari lirik lagu ini tidak hanya
menekankan pada masalah percintaan saja, namun lebih memfokuskan
tentang rasa kesepian, kehampaan, dan seseorang yang membutuhkan
support dari orang sekitarnya. Terdapat banyak makna dan pesan moral di
dalam lirik lagu ini. Pesan moral yang ditemukan, khususnya adalah
tentang kehidupan.

Carmen
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Carmen merupakan single keenam dari album kedua Strome, Racine
Carrée. Lagu ini merupakan adaptasi dari opera “L’aira L'amour est un
Oiseau Rebelle” atau biasa disebut “Habanera”. Dalam bahasa Inggris,
frasa tersebut diterjemahkan menjadi “love is a rebellious bird”, dimana
burung (oiseau) juga memainkan peran metaforis yang penting, dalam lagu
Carmen karya Stromae. Lagu Carmen menceritakan fenomena dari
penggunaan salah satu media sosial, yang banyak digunakan oleh semua
kalangan usia. Pengguna twitter di seluruh dunia meningkat secara terus
menerus, sejak tahun 2012 sampai sekarang. Hal ini membuat Stromae
tergerak untuk menciptakan sebuah lagu, yang membahas tentang
penggunaan media sosial twitter, yang dapat menimbulkan sifat adiktif dan

memberikan dampak buruk.

Melalui Carmen, Stromae menyoroti pesan yang relatif lebih agresif,
daripada kebanyakan hits lainnya yang menarik. Lagu ini menggambarkan
tentang sisi lain dari sosial media, yang dapat mengambil alih kehidupan
sosial manusia. Lirik lagu Carmen merepresentasikan manusia yang
ketergantungan terhadap media sosial, yang akhirnya melupakan
kehidupan nya sebagai mahluk sosial, dan bersikap individualis. Sikap
individualisme tersebut dapat mempengaruhi sebagian besar kehidupan
manusia. Stromae beranggapan bahwa bersosialisasi melalui internet,
merupakan cara di mana individu dapat menjadi lebih terasing dari

lingkungannya.
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2.8. Biografi Stromae

Gambar 2. Potret Paul Van Haver (Stromae)
(Sumber: pinterest.com)

Pada Gambar 2, adalah potret dari Paul Van Haver atau Stromae. Stromae
adalah penyanyi sekaligus penulis lagu beraliran rap berdarah Rwanda-
Belgia. Saat ini, Stromae adalah salah satu dari penyanyi berbakat, dan
terkenal di Prancis. Nama aslinya adalah Paul Van Haver, namun nama
panggungnya adalah Stromae. Secara harfiah, kata Stromae merupakan
verlan dari Maestro, sehingga secara tidak langsung Paul Van Haver

menganggap dirinya adalah seorang maestro.

Paul Van Haver atau Stromae lahir di Brussel dan dibesarkan di distrik kota
Laeken, dari ayah berdarah Belgia Rwanda yaitu Pierre Ruta, dan ibu nya
Miranda Van Haver. Semasa kecil, Stromae dibesarkan oleh sang ibu karena
ayahnya yang merupakan seorang arsitek terkemuka, terbunuh saat genosida
Rwanda 1994. Stromae bersekolah di Sacré-coeur de Jette, sebuah sekolah
Jette, Collége Saint-Paul di Godinne. Saat masih dibangku sekolah, Stromae
membentuk grup rap kecil dengan teman-temannya. Stromae kecil sangat
terinspirasi dengan penyanyi-penulis lagu Belgia Jacques Brel, serta genre

musik Cuban Son (genre musik dan tarian yang berasal dari dataran tinggi
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Kuba timur) dan Congolese rumba (genre musik dansa populer yang berasal

dari lembah Kongo dan Zimbabwe).

Perjalanan Kkarier bermusik Stromae dimulai tahun 2009 ketika ia masih
sekolah di L'Académie Musicale de Jette. Pada tahun 2010, ia mengeluarkan
album yang berjudul Cheese. Stromae mendapat perhatian publik pada tahun
2009 dengan lagunya Alors on danse (alboum Cheese), yang menjadi nomor
satu di Prancis dan Belgia serta beberapa negara Eropa. Pada tahun 2013,
album keduanya Racine Carrée sukses secara komersial, terjual lebih dari 2
juta kopi di Prancis. Stromae banyak dikenal oleh publik, karena karya-
karyanya yang unik dalam genre hip hop, dan musik elektronik. Karyanya
banyak dipengaruhi oleh unsur rapp dan slam yang menggabungkan musik
hip-hop dan elektronik, contohnya pada lagu Papaoutai dan Carmen. Sebagai
seorang penyanyi, Stromae memiliki perbedaan ciri dalam pembuatan lirik
lagu dengan penyanyi lainnya, yaitu lagu dalam albumnya ini berkaitan
dengan kisah hidupnya. Selain itu, gaya musik Stromae juga sangat khas
dengan didasarkan pada ungkapan-ungkapan, yang selalu ia tuangkan pada

setiap lirik lagunya.

Pembelajaran Bahasa Prancis di SMA

Bahasa adalah alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Tanpa adanya
bahasa, manusia tidak dapat berkomunikasi, baik komunikasi secara lisan
maupun komunikasi secara tertulis. Secara umum, terdapat tiga bahasa yang
dapat diperoleh dan dipelajari oleh seseorang yaitu bahasa pertama atau
bahasa ibu, bahasa kedua, dan bahasa asing. Salah satu bahasa asing yang
banyak digunakan dan dipelajari, oleh sebagian besar orang di seluruh dunia
adalah Bahasa Prancis (Nuraisyah, 2021). Bahasa Prancis merupakan salah
satu pembelajaran bahasa asing yang terdapat di Indonesia, yang juga

merupakan cakupan pada penelitian ini.
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Dalam CECR (Cadre Européen Commun de Référence) tercantum tujuan
pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Prancis. Tujuan pembelajaran
bahasa Prancis adalah untuk mengembangkan kepribadian dan identitas
pembelajar, yang disertai dengan materi kebudayaan dan kebahasaan. Hal
tersebut diantaranya, yaitu peningkatan pengetahuan (savoir), pembentukan
kepribadian (savoir-étre), pembentukan kepribadian (savoir-faire) dan
kesiapan diri (savoir-apprendre) (Emaliana et al., 2019).

Bahasa Prancis telah diajarkan di Indonesia sebagai mata pelajaran di
sekolah, sejak lebih dari 50 tahun lalu. Pembelajaran bahasa Prancis di SMA
dan SMK meliputi 4 aspek keterampilan, yaitu berupa keterampilan
menyimak (Compréhension Orale), berbicara (Production Orale), membaca
(Compréhension Ecrite), dan menulis (Production Ecrite) (Anggraini et al.,
2020). Selain keempat keterampilan tersebut, pembelajaran dasar kebahasaan
seperti tata bahasa (grammaire), pelafalan (prononciation) serta kosa kata
(vocabulaire) juga diajarkan secara terstruktur, bersamaan dengan 4

keterampilan dalam bahasa Prancis.

Mengacu pada kurikulum 2013, bahasa Prancis termasuk dalam mata
pelajaran peminatan di tingkat SMA, yang diberikan mulai kelas X, XI, dan
XIl. Pembelajaran bahasa Prancis di SMA, dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang mengutamakan keaktifan peserta
didik sebagai pusat kegiatan pembelajaran (Wahyuni et al., 2019). Dalam
kurikulum 2013, terdapat kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD).
Kompetensi inti pada kurikulum 2013, merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai standar kompetensi yang harus dimiliki seorang peserta didik,
terdiri atas kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti sikap sosial,
kompetensi inti pengetahuan, dan kompetensi inti keterampilan. Sedangkan
kompetensi dasar merupakan tingkat kemampuan yang harus dicapai peserta
didik, untuk suatu mata pelajaran yang mengacu pada kompetensi inti
(Wahyuni et al., 2019).
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Ranah yang tercakup dalam penelitian ini yaitu ranah pemahaman
(comprehension), dan ranah pengetahuan (knowledge). Pemahaman yang
dimaksudkan yaitu kemampuan memahami makna dan nilai moral, dalam
lirik lagu yang dipelajari (parole d’une chanson), serta menyampaikan dan
menjelaskan kembali suatu kesimpulan terkait ilmu yang sudah didapatkan.
Berdasarkan hal tersebut, taksonomi pemahaman dapat dimplikasikan pada
pembelajaran Bahasa Prancis di SMA kelas X pada KD 3.7 mencontohkan
lirik lagu (parole d’une chanson) berbahasa Prancis dengan memperhatikan
fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaannya. Indikator pencapaian
kopetensi yang hendak dicapai yaitu, siswa mampu memahami makna dan
nilai moral yang terdapat pada lirik lagu, dengan berfokus pada fungsi sosial
dan unsur kebahasaannya. Selanjutnya pada KD 4.7 menggambarkan lirik
lagu (parole d’une chanson) berbahasa Prancis. Indikator yang dicapai ialah
mampu menyampaikan kembali terkait makna dan nilai moral dalam lirik

lagu, yang telah dipahami dan dipelajari sebelumnya.

2.10. Penelitian Relevan

Penelitian mengenai makna dan pesan moral telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, diantaranya berupa skripsi berjudul “Nilai Moral dalam Dongeng
Bertrand Solet dan Michel Cosem dan Implikasinya terhadap Pembelajaran
Bahasa Prancis di SMA” oleh Tri Handayani. Skripsi ini diterbitkan oleh
Fakultas Keguruan dan Pendidikan, Universitas Lampung pada tahun 2019.
Tri Handayani dalam skripsinya, mendeskripsikan nilai-nilai moral yang
terdapat pada kumpulan dongeng karya Bertrand Solet dan Michel Cosem.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kumpulan dongeng karya Bertrand
Solet dan Michel Cosem, terdapat nilai moral hubungan antara manusia dan
Tuhan yang terdiri atas dua variasi, yaitu taat beribadah dan berdoa kepada
Tuhan. Selanjutnya nilai moral hubungan antara manusia dan diri sendiri
yang terdiri atas beberapa nilai moral, yaitu tidak mudah putus asa, rela
berkorban, kesabaran, teguh pendirian, pemberani, kejujuran, rasa dendam,

penyesalan, dan rasa takut. Kemudian nilai moral hubungan antara manusia
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dan manusia lain dalam lingkup sosial dan alam, yang terdiri atas nilai moral
tolong menolong, kasih sayang orang tua kepada anak, kasih sayang anak
kepada orang tua, kasih sayang sesama teman, gotong royong, saling
menghargai, dan saling percaya. Bentuk penyampaian nilai moral dalam
kumpulan dongeng karya Bertrand Solet dan Michel Cosem memiliki dua
perincian, Vyaitu bentuk penyampaian secara langsung dan bentuk
penyampaian secara tidak langsung.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Alvionita Ticoalu dengan
skripsi berjudul “Jenis-Jenis Makna pada Lirik Lagu dalam Album Colours
oleh Michael Learn to Rock”. Skripsi ini diterbitkan oleh Fakultas IImu
Budaya, Universitas Sam Ratulangi pada tahun 2019. Dalam skripsinya
dijelaskan mengenai jenis-jenis makna berdasarkan pada bentuk dan artinya,
pada lirik lagu dalam album Colours Oleh Michael Learn To Rock. Hasil
penelitian ini adalah ditemukan 6 jenis makna yaitu, makna konseptual,
makna konotatif, makna afektif, makna reflektif, makna kolokatif dan makna
tematik. 6 jenis makna yang ditemukan pada lirik lagu Album Colours yaitu
makna konseptual untuk menjelaskan makna secara literal, makna konotatif
untuk menunjukan makna yang lebih jauh dari makna konseptualnya, makna
afektif yang menunjukan bagaimana mencerminkan perasaan penutur, makna
reflektif yang menunjukan makna baru dalam kasus makna ganda, makna
kolokatif yang menunjukan makna yang terbentuk dari pada lingkungannya,
dan makna tematik yang menunjukan bagaimana penekankan makna dari

sebuah kata.

Penelitian yang terakhir adalah penelitian oleh Rahadian Desi Triana, yang
berjudul “Pesan Moral dalam Lirik Lagu Noah dalam Album Sings Legends
dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Skripsi ini
diterbitkan oleh Fakultas Keguruan dan Pendidikan, Universitas Pancasakti
Tegal tahun 2020. Rahadian dalam skripsinya mendeskripsikan pesan moral
yang terdapat pada lagu dalam album Sings Legends karya Noah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa, jumlah pesan moral yang ditemukan sebanyak

13, pesan religius 7, pesan psikologis 46 dan pesan kritik sosial 16. Adapun
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prosentase pesan moral pada lagu-lagu tersebut, dihasilkan prosentase
tertinggi terdapat pada pesan kritik sosial 46,67%, sedangkan prosentase
terendah terdapat pada pesan moral yaitu 7,69%. Terdapat empat pesan moral
yang ditemukan pada Album lagu Sings Legends karya Noah, yaitu pesan
moral yang berhubungan dengan etika, pesan religius yang berhubungan
dengan ketuhanan, pesan psikologis yang berhubungan dengan pribadi
seseorang, dan pesan kritik sosial yang berhubungan dengan kemasyarakatan.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada data penelitian, yaitu berupa makna dan pesan moral
yang berasal dari lirik lagu, bukan dari kumpulan dongeng. Dua diantara tiga
penelitian terdahulu, sama-sama menggunakan album lagu namun data yang
diperoleh dari kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini berbeda, karena
jenis album yang digunakan juga berbeda. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berasal dari album pop rapp Racine Carrée karya Stromae,
sedangkan data yang diperoleh dari dua penelitian terdahulu berasal dari
album pop rock Colours oleh Michael to Rock, dan album pop rock Sing
Legends karya Noah. Penelitian ini menggunakan analisis semantik, karena
makna kata dapat ditinjau lebih jauh melalui analisis semantik. Sedangkan
salah satu penelitian terdahulu, menggunakan analisis semiotika. Teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan pada ketiga
penelitian tersebut, juga berbeda dengan penelitian ini. Selain itu penelitian
ini menganalisis jenis-jenis makna dan pesan moral, sedangkan Kketiga
penelitian tersebut hanya terfokus pada nilai moral saja atau pada makna saja.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian ini belum pernah

dilakukan sebelumnya.
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3.1. Metode

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Menurut Creswell dalam
Wulandari dkk. (2020), penelitian kualitatif merupakan suatu gambaran
kompleks dengan meneliti kata-kata, dan melakukan studi pada situasi yang
alami. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan pendekatan semantik. Metode deskriptif
kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecah suatu masalah yang diteliti
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian. Penulis
menggunakan metode ini karena dilatarbelakangi oleh tujuan penelitian yaitu,
untuk menganalisis makna dan pesan moral yang terdapat pada lirik lagu.
Selain itu, mengutip pendapat Siswantoro dalam Wahyuni dkk., (2019)
dengan metode deskriptif, seorang peneliti sastra dituntut mengungkapkan

fakta-fakta yang tampak atau data dengan cara memberi deskripsi.

Menurut Sudaryanto (2015) penelitian deskriptif kualitatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan, dan menafsirkan objek
yang tidak dapat diukur dengan satuan angka. Penelitian deskriptif kualitatif
dilakukan dengan cara mendeskripsikan subjek penelitian, dalam bentuk kata-
kata dan bahasa serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Metode
penelitian deskriptif umumnya bersifat menggambarkan dan menjabarkan
suatu fenomena, serta menyajikannya secara rinci. Melalui penyajian tersebut
pembaca akan mendapatkan informasi dengan lengkap, mengenai setiap

variabel atau topik pembahasan yang terdapat di dalam model penelitian.
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Sumber dan Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah setiap larik lagu dan setiap adegan pada
video klip lagu karya Stromae, yang mengandung makna dan pesan moral.
Sumber data pada penelitian ini adalah aloum Racine Carrée karya Stromae,
namun peneliti hanya membatasi pada 3 lagu yaitu Formidable, Papaoutai,
dan Carmen, serta video klip dari ketiga lagu tersebut.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh seluruh informasi yang
dibutuhkan, dalam rangka untuk mencapai tujuan penelitian Wulandari dkk.,
(2020). Metode pengumpulan data dapat diartikan sebagai teknik atau cara,
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode dan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode
simak. Metode simak adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data,
yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Metode ini dilakukan

dengan cara menyimak makna dan pesan pesan moral yang ada di lirik lagu.

Metode simak dalam penelitian ini diwujudkan dengan teknik dasar berupa
teknik sadap, yang diikuti dengan teknik lanjutan yaitu teknik SBLC (Simak
Bebas Libat Cakap), dan kemudian menggunakan teknik catat. Teknik sadap
adalah pemerolehan data dengan menyadap, dalam hal ini ketika peneliti
mendengarkan lagu Formidable, Papaoutai dan Carmen dalam album Racine

Carrée karya Stromae.

Menurut Sudaryanto dalam Wulandari dkk., (2020), metode simak
merupakan metode yang dilakukan dengan cara menyimak suatu penggunaan
bahasa, serta menerapkannya dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik
dasar dalam metode simak ialah teknik sadap, yaitu proses penyimakan di
mana peneliti dapat menyadap data-data dari pembicaraan atau penggunaan
suatu bahasa. Kemudian teknik lanjutan yaitu, teknik SBLC (Teknik Simak
Bebas Libat Cakap). Teknik SLBC dilakukan dengan cara menyimak
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penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipasi dalam menentukan pembentukan
dan pemunculan data, artinya peneliti tidak terlibat langsung terhadap
penciptaan lagu. Peneliti menggunakan diri peneliti sendiri, untuk
memperhatikan dan menyimak dengan seksama jenis makna dan moral yang
terdapat dalam lagu album Racine Carrée. Namun, peneliti juga

menggunakan situs www.wordreference.com untuk mendukung peneliti

dalam proses pemerolehan data mengenai makna dari suatu kata. Serta kamus

online yang dapat diakses pada website www.dictionnaire.lerobert.com.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data,

yaitu sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data dimulai dari mendengarkan lagu Papaoutai,
Formidable dan Carmen album Racine carrée karya Stromae. Kemudian
menyimak dan mengamati setiap kata yang terdapat pada lirik lagu
tersebut.

2. Melakukan teknik simak dengan diikuti teknik lanjutan simak bebas libat
cakap (SBLC), serta mencatat temuan data pada lagu Papaoutai,
Formidable, dan Carmen album Racine carrée karya Stromae berdasarkan
jenis makna dan pesan moral.

3. Mengklasifikasikan hasil yang diperoleh data dari simak dan catat ke
dalam tabel, berdasarkan teori yang telah digunakan oleh peneliti yaitu
tujuh jenis makna, dan pesan moral. Tabel data tersebut berfungsi untuk
memudahkan peneliti dalam menyeleksi jenis-jenis makna, serta pesan
moral pada lagu karya Stromae. Berikut merupakan contoh tabel

pengumpulan data jenis makna dan pesan moral.


http://www.wordreference.com/
http://www.dictionnaire.lerobert.com/

Tabel 1. Contoh Korpus Data
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No.

Kode Data

Data

Analisis

Jenis Makna

Pesan moral

F/B2/L3

Oh bébé, oups! Mademoiselle

Kata bébé dalam larik ini memiliki
sifat tambahan yang diacu. Dalam
penggunaanya bébé artinya adalah
bayi. Seorang bayi memiliki sifat yang
dimanjakan, dan kesayangan. Maka
dalam larik tersebut, kata bébé terdapat
sifat tambahan yang diacu Vvaitu,
sebuah  panggilan sayang untuk
seseorang. Kata bébé dapat di maknai
sebagai panggilan kasih sayang, karena
“oups! Mademoiselle” yang
menandakan bahwa Stromae keliru,
dalam menyebut wanita tersebut
sebagai seorang kekasih.

3

4 15|16 |7 Ml

MS

MR

Keterangan:

Kode data: F/B2/L3

F: Judul lagu (F) Formidable, (P) Papaoutai, (C) Carmen
B: Bait lagu
L: Larik lagu

Jenis makna

(1) Makna konseptual

(2) Makna Konotatif
(3) Makna Kolokatif
(4) Makna Efektif

(5) Makna Sosial
(6) Makna Reflektif
(7) Makna Afektif

Jenis Pesan Moral

(MI) Moral Individual
(MS) Moral Sosial
(MR) Moral Religi
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3.4. Metode dan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik yang menjelaskan tentang skala hasil suatu
proses atau cara yang didapatkan, yang bertujuan untuk mengolah data sesuai
dengan ketentuannya. Teknik analisis data merupakan proses mencari, dan
menyusun data dengan cara sistematis. Menurut Sugiyono (2017) data yang
diperoleh merupakan hasil dari pengumpulan data, sehingga dibuat
kesimpulan agar data mudah dipahami oleh orang lain. Metode analisis data
adalah cara yang ditempuh peneliti, untuk dapat memahami dan
menyelesaikan permasalahan satuan kebahasaan, berupa objek penelitian.
Menurut letak alat penentunya, metode analisis data dibagi menjadi dua yaitu
metode padan dan metode agih.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode padan. Menurut
Sudaryanto (2015) metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar,
dan tidak menjadi bagian dari bahasa itu sendiri. Pada penelitian ini metode
padan yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis makna dan pesan moral,
adalah metode padan refrensial. Metode padan referensial merupakan jenis
metode padan yang alat penentunya berupa referen bahasa (Wulandari et al.,
2020). Teknik dasar yang digunakan dalam metode ini adalah teknik PUP
(Pilah Unsur Penentu). Pilah Unsur Penentu (PUP) digunakan oleh peneliti
untuk meneliti jenis makna dan jenis moral dalam lagu album Racine Carrée.
Menurut Sudaryanto (2015) teknik PUP merupakan teknik yang alat
penentunya berupa daya pilah bersifat mental, yang dimiliki oleh setiap
peneliti. Selanjutnya, setelah teknik dasar terdapat pula teknik lanjutan, teknik
lanjutan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah teknik
lanjutan hubung banding menyamakan (HBS), untuk menyamakan unsur-
unsur yang membangun pada makna dengan konteks kalimatnya. Adapun

langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis data, yaitu:
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Membaca hasil data yang telah terkumpul berupa potongan larik lagu Papaoutal,
Formidable, dan Carmen karya Stromae, yang terdapat satu atau dua kata yang

mengandung makna serta pesan moral.

Selanjutnya, data yang telah diperoleh tersebut dianalisis dengan hasil analisis dalam

bentuk deskripsi.

Mendeskripsikan data yang telah diperoleh berdasarkan tujuh jenis makna
menggunakan teori Geoffrey Leech. Serta setiap larik yang terdapat pesan moral

berdasarkan teori Burhan Nurgiyantoro.

Pemeriksaan keakuratan dan kelayakan data yang telah diklasifikasikan, agar
mendapatkan kesimpulan dari hasil data yang telah diperoleh.

l

Menyimpulkan hasil data yang telah diperoleh, sehingga menghasilkan kesimpulan
dan deskripsi sesuai dengan tujuan penelitian.

Gambar 3. Kerangka Analisis Data
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3.5. Validitas dan Reabilitas

Untuk mengukur keabsahan data pada penelitian, maka diperlukan adanya uji
validitas dan reabilitas. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah,
validitas semantik. Validitas semantik berfungsi untuk mengukur tingkat
kesensitifan suatu teknik, yang diperoleh dari makna yang relevan dengan
konteks yang dianalisis. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliebel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliabel.

Reliabilitas data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik intrarater, yaitu
teknik yang digunakan dengan pembacaan secara berulang-ulang,
berdasarkan data yang telah diperoleh. Dalam upaya memperoleh reliabilitas
data, peneliti meningkatkan ketekunan dan ketelitian dalam menemukan data
sebanyak-banyaknya, dan membaca secara berulang data yang sudah
diklasifikasikan, agar data yang didapat reliabel atau terandalkan. Kemudian,
realibilitas data tersebut didiskusikan kembali dengan dosen pembimbing
skripsi yaitu dosen pembimbing I: Diana Rosita S. Pd., M. Pd. serta dosen
pembimbing Il: Indah Nevira Trisna, S. Pd., M. Pd., agar peneliti dapat

menerima masukan dan saran dari dosen pembimbing.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada lagu Formidable, Papaoutai, dan

Carmen, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Pada lagu Formidable, Papaoutai, dan Carmen dalam album Racine
Carrée karya Stromae, jenis makna yang ditemukan berdasarkan hasil
analisis yaitu tujuh makna yang terdiri dari makna konseptual, makna
konotatif, makna kolokatif, makna afektif, makna sosial, makna reflektif
dan makna tematik. Jenis makna yang paling banyak ditemukan pada lagu
Formidable, Papaoutai, dan Carmen dalam album Racine Carrée karya
Stromae adalah makna sosial dengan data sebanyak 15 data. Makna sosial
yang ditemukan pada lagu karya Stromae tersebut mengacu pada keadaan
sosial masyarakat, sehingga pilihan kata yang dominan digunakan adalah
ragam bahasa sehari-hari yang terdapat pada kelompok sosial tertentu.
Sedangkan jenis makna yang paling sedikit ditemukan adalah makna
tematik, dengan data sebanyak 6 data. Hal tersebut disebabkan karena
sebagian besar lagu karya Stromae mengacu pada keadaan sosial
masyarakat, sehingga penggunaan makna tematik tidak terlalu sering
digunakan karena makna ini hanyalah masalah pemilihan kata, serta
pilihan antara konstruksi gramatikal dan alternatif.

2. Pada lagu Formidable, Papaoutai, dan Carmen dalam album Racine
Carrée karya Stromae, jenis pesan moral yang ditemukan berdasarkan
hasil analisis yaitu terdapat dua jenis moral, yang terdiri dari moral
individual dan moral sosial. Jenis pesan moral yang paling banyak
ditemukan pada lagu Formidable, Papaoutai, dan Carmen dalam album
Racine Carrée karya Stromae adalah moral sosial sebanyak 5 data. Hal
tersebut karena sebagian besar lagu karya Stromae, berkaitan dengan

problematika dan keadaan sosial yang ada pada masyarakat, sehingga
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pesan moral yang terdapat pada lagu tersebut sangat erat kaitannya dengan
unsur-unsur yang ada pada moral sosial. Selanjutnya, jenis moral yang
paling sedikit ditemukan adalah moral religi dengan data sebanyak 1 data.
Moral religi hanya sedikit ditemukan karena, moral religi mengacu pada
hubungan manusia dengan Tuhannya, dan tidak mengacu pada keeadaan
sosial yang mendominasi lagu karya Stromae tersebut. Selain itu,
permasalahan agama di Prancis adalah hal yang bersifat sensitif dan
dianggap pribadi. Oleh sebab itu hanya sedikit moral religi yang
ditemukan, karena sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan atau dalam

agama dianggap hal yang bersifat sensitif dan pribadi.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut.

a.

Bagi pengajar, penelitian ini merupakan penelitian di bidang linguistik,
sehingga bagi para pengajar bahasa Prancis yaitu guru maupun dosen,
diharapkan dapat menerapkan penelitian mengenai makna dan pesan moral
ini pada pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi, agar peserta
didik dapat memahami bagaimana menentukan makna dan pesan moral

yang terdapat dalam suatu karya sastra.

. Bagi peserta didik, saran peneliti bagi peserta didik dan mahasiswa bahasa

Prancis terhadap penelitian ini adalah, agar mampu memahami tentang
jenis-jenis makna dan pesan moral yang terdapat pada karya sastra lainnya
seperti novel, naskah drama, dan lain-lain. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat menambah pengetahuan beserta wawasan mengenai
makna dan pesan moral yang terdapat dalam suatu karya sastra.

Bagi peneliti lain, saran peneliti bagi peneliti lain yang akan meneliti
penelitian yang serupa, ialah untuk lebih memahami secara mendalam
tentang makna dan pesan moral, serta menyiapkan hasil penelitian secara
matang agar lebih sempurna dan maksimal dibandingkan penelitian ini.

Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan



66

referensi, atau bahan yang menarik untuk diteliti bagi calon peneliti

selanjutnya.
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